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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tanaman biji kopi pinogu (Coffea chanephora var. robusta) yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari Desa Pinogu, Kecamatan Suwawa Tenga, 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Dari serangkaian pengujian 

parameter standarisasi yang telah dilakukan mencakup parameter spesifik dan non 

spesifik diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian parameter standarisasi spesifik ekstrak  methanol biji kopi 

pinogu (Coffea chanephora var. robusta) yaitu ekstrak kental tanaman biji 

kopi pinogu berwarna coklat, berbau khas kafein, berasa pahit. Kelarutannya 

dalam air 17,986%±2,971 dan senyawa yang terlarut dalam methanol 

23,38%±4,433. Hasil skrining fitokimia ekstrak methanol tanaman biji kopi 

pinogu (Coffea chanephora var. robusta) positif mengandung senyawa 

metabolit sekunder polifenol, alkaloid, tanin dan terpenoid. 

2. Hasil penelitian parameter standarisasi non spesifik ekstrak metanol tanaman 

biji kopi pinogu yaitu ekstrak kental tanaman biji kopi pinogu memiliki kadar 

air 8,749%±0,507, kadar abu total 8,396%±0,120, kadar abu tidak larut asam 

4,342%±0,424, susut pengeringan 1,779%±0,658, dan bobot jenis 1,013 

g/mL±0,012. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut standarisasi parameter spesifik dan 

non spesifik ekstrak methanol tanaman biji kopi pinogu (Coffea chanephora var. 

robusta) untuk uji cemaran mikroba, analisis kadar dan toksisitas. 
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